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Pengoptimalan arsitektur EfficientNet untuk kiasifikasi penvakit daun
manggn dilakukan dengsn memilih fyvperporamerer yang tepat, vaitu dengan
learning rate 0.001. 50 epoch. dan 32 batch size, untuk meningkatkan konvergensi
model dan kinerja akhitmnyz Mshhlhﬂ ﬂpﬂm data untuk meningkatkan
variasi data latih, sehingza mﬂli dopat belajar dari beragsm variasi gambar
penyakit, daun. 113:m3,'p4 Menggunakan (eknik regulirisasi untuk mencegah

ﬂ:ﬁ!ﬂn@dm lmllmgkﬂkﬂ;pnﬂlﬁul model terhadap dots i,

Penerapan Eﬁwel dalam mmgklﬂiﬁhﬂm penyakit pada daun
Wmhggunahn deep learning telah menghasilkan capaian H ﬂgﬂlfkﬂn
Model yang dikembangkan mampu mencapai tingkst akurasi w yang
tlnm ml nilai akurasi sebesar O8%, presisi 98%, recall Hﬂ dan skor f1
H“n fllim_mmunjukknn bahwa Efficient™N et memberikan kontn'hn.mm-hesa:
edakan doun sehal dan diun yang terserang penyakit dengan sangnt

Dengan demikian, penelitian ini tidak han}'nw kontribusi pada
pengembangon model EfficientNet dalam konteks Klasifikasi penyakit pada daun
mangga, mm mﬂ:ﬁhn ﬁ'pmpa.k positif dalam mendukung keberlanjutan
pertanian dan Kesejahteraan petani agar lobif mju, mudah dan scijahtera.
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Pada penelition ini ferdapat beberapa aspek yang dapat diperluas dan
dikembanglcan lagt untuk penelitian berikotnym, seperti ©
. Peningkatan ketersediaan data
Pengembangan lebih fanjut dapat dilskukan dengan memperfuas datnset
vang digunakan untuk melatih model. Penambahan vanasi kondisi lingkungan
dan tmgkat keparahan penyakit dspat membantu meningkatkan generalisasi
model.
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2. Pengujian pada lingkungan yang berbeda

Melakukan pengujian model pada berbagai lingkungan pertanian yang
3, Integrusi Fakice lingkungan

Memperhitungkan faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi gejala
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